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Masih Trauma Akibat Ledakan

B Warga Tolak SPBU Gedongtengen Beroperasi Kembali

® SPBU Gedongtengen masih menggunakanafStem pompa
konvensional karena tergolong SPBU model lama.

YOGYA, TRIBUN - Warga
RW 09 Pringgokusuman,
Gedongtengen. Kota Yogya-
karta, memasang spanduk
penolakan terhadap renca-

na beroperasinya kembali ® Pertamina mensyaratkan penggunaan sistem terbaru yang

SPBU 44.552.14 Gedongte- tidak lagi butuh pompa terpisah, demi mencegah risiko

ngen, menyusul dua insiden kebakaran dan ledakan

ledakan yang terjadi dalam ® SPBU tersebut hanya akan diizinkan beroperasi jika telah

waktu berdekatan. memenuhi semua standar keselamatan dari Pertamina.
Spanduk bernnansa ora- ® Pihak Pertamina pun menjamin semua dari sisi safety-nya,

nye dengan tulisan “Menolak
Tegas Beroperasinya SPBU
Gedongtengen” terpampang
jelas di tembok sebelah
SPBU yang terletak di Jalan
Letjen Suprapto.

Ketua RW 09, Heri Santo-
sa, menjelaskan bahwa war-
ga masih mengalami trauma
berat akibat dua kejadian
ledakan di SPBU tersebut
pada Mei 2025 lalu. Ledak-
an pertama terjadi pada area
pengisian bahan bakar yang
mengakibatkan luka pada
seorang konsumen.

“Satu bulan itu terjadi le-
dakan kebakaran. Selang
beberapa hari terjadi lagi
dari penampungan. Ledak-
annya besar hingga terasa
sampai utara Stasiun Yog-
yakarta,” ungkap Heri, Senin
(30/6).

Menurutnya, akibat ledak-
an kedua, beberapa rumah
warga rusak, kaca sekolah

aman, untuk kemudian baru dioperasionalkan.

lang. Jadi lebih baik ditolak
saja,” ujar Miskiyah.

Warga juga -menuntut
adanya jaminan dan perlin-
dungan apabila SPBU tetap
beroperasi. “Kalau misalnya
ada perjanjian bagaimana?
Mereka mau enggak kasih
asuransi untuk seluruh war-
ga?" (egasnya.

Menanggapi penolakan
tersebut, Taufiq Kurniawan
selaku Area Manager Com-
munication, Relations &
CSR Pertamina Patra Niaga
Regional Jawa Bagian Te
ngah, menyampaikan bah-
wa kejadian ledakan meru
pakan musibah yang sudah
ditangani.

“Kita memahami bahwa
ini musibah. Proses pertang-
gungjawaban sudah ditunai-
kan oleh SPBU." ujar Taufiq.

ra Niaga menyatakan bahwa
SPBU Gedongtengen harus
memperbarui perangkat
pengisian bahan bakar mi-
nyak (BBM) terlebih dahu-
lu sebelum diperbolehkan
kembali beroperasi.

Hal ini dilakukan seba-
gai upaya penguatan aspek
keselamatan menyusul dua
insiden ledakan yang sem-
pat terjadi di SPBU tersebut.
“Kalau kembali beroperasi
memang berdasarkan do-
kumen yang ada, perbaikan
fasilitas dilakukan supaya
kejadian serupa tidak terja-
di,” ujar Taufig.

Taufig menjelaskan, SPBU
Gedongtengen masih meng-
gunakan sistem pompa kon-
vensional karena tergolong
SPBU model lama. Pertami-
na kini mensyaratkan peng-

[

N dan hotel pecah, termasuk la menyebut ada sebanyak  gunaan sistem terbaru yang
KP! I ) ) )

et SD Gedongtengen yang ter- tujuh rumah yang dilapor- tidak lagi membutuhkan

dampak secara langsung,
Warga lainnya, Miskiyah,
menuturkan pengalaman-
nya saat ledakan terjadi. la
nyaris mengalami kebakar-
an di rumah saat sedang
memasak. “Kompor lompat

kan rusak dan felah dita-
ngani secara langsung oleh
pengelola SPBU. Taufiq juga
menekankan, posisi SPBU
Gedongtengen strategis ka
rena dekat dengan dua ka-
wasan penting di Yogyakar

pompa terpisah. demi men-
cegah risiko kebakaran dan
ledakan.

“(Upgrade) Tidak memer-
lukan pompa lah intinya,
tangki dan pendorongnya
sudah satu sistem,” jelas-

RI karena ledakan. Untung isi ta, yaitu Malioboro dan Sta-  nya. "

er wajannya tidak timpah, siun Tugu. la memastikan bahwa
18 kalau tumpah bisa kébal “Silakan kalau ada war- SPBU tersebut hanya akan
181 an,” katanya Ba menyampaikan hakmn diizinkan beroperasi jika te-
dile la menegaskan bahwa tapi hal itu bisa dikomuni- lah memenuhi semua stan-
(2 rasa trauma masih membe- kasikan langsung dengan dar keselamatan dari Perta-
ta kas dan warga tidak ingin SPBU.” tambahnya mina. “Kami jamin semua
a mengambil risiko sert Jamin keamanan dari sisi safety-nya, aman,
nt masa depan. “Dari kej Lebih lanjut Taufig me- baru dioperasionalkan,” te-
uk itu trauma warga tidak hi- ngatakan, PT Pertamina Pat-  gasnya. (kpe)
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